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Abstrak

ABSTRAK Provins Sulawes Barat merupakan salah satu provins di Indonesia yang memiliki potensi sumber
daya alam yang cukup besar, khususnya pada sektor pertanian dan perkebunan. Secara geografis Provins
Sulawesi Barat terletak pada posisi antara 0°46'13” sampa dengan 3°46'13" Lintang Selatan dan antara
116°47' 22" sampal dengan 119°52'17” Bujur Timur. Wilayah ini memiliki kondis topografi yang didominasi
oleh perbukitan dan pegunungan dengan iklim tropis basah yang mendukung perkembangan berbagai komoditas
perkebunan. Salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yang memiliki potens besar pada sektor
perkebunan kopi adalah Kabupaten Mamasa. Kabupaten Mamasa secara astronomis berada pada kisaran
2°40'00” sampai dengan 3°12'00” Lintang Selatan dan 119°00°'49” sampai dengan 119°32'27” Bujur Timur.
Wilayah ini terletak pada kawasan pegunungan dengan ketinggian sekitar 700 hingga lebih dari 1.800 meter di
atas permukaan laut. Kondisi geografis tersebut menyebabkan Kabupaten Mamasa memiliki suhu udara yang
relatif sgjuk, curah hujan yang cukup tinggi, serta tanah yang subur yang sangat mendukung pertumbuhan
tanaman kopi. Komoditas kopi telah lama menjadi bagian penting dalam sistem pertanian masyarakat Mamasa.
Tanaman kopi Robusta tumbuh pada wilayah perbukitan dengan ketinggian menengah 700-900 dpl dengan jenis
tanah lemping berpasir serta rata-rata curah hujan yang tinggi yang sesuai dengan pola pertumbuhan kopi
Robusta. Kombinasi kondisi alam tersebut menghasilkan kopi dengan karakteristik cita rasa yang khas. Kopi
Robusta Mamasa umumnya dibudidayakan pada ketinggian menengah (sekitar +700-1.000 mdpl). Robusta
Mamasa kategori fine robusta dengan hasil cupping score dari 80-85, dan dicirikan oleh body tebal, rasa yang
kuat dengan kepahitan tegas namun seimbang, serta aroma yang cenderung mengarah ke kacang-kacangan dan
cokelat gelap. Dibanding robusta dataran rendah pada umumnya, Robusta Mamasa banyak dipersepsikan
memiliki karakter yang relatif lebih “bersih” dan stabil karena dipengaruhi lingkungan tumbuh perbukitan yang
lebih segjuk. Keunikan Kopi Arabika Mamasa dan Kopi Robusta Mamasa terletak pada khasanah cita rasa (profil
rasa yang bersih, seimbang, dan konsisten) yang terbentuk dari kombinasi ketinggian, suhu relatif sguk,
kelembapan stabil, dan tanah yang subur, serta diperkuat oleh praktik budidaya—pascapanen yang berkembang
secara lokal. Keunikan ini menjadi pembeda utama Kopi robusta dibandingkan kopi dari wilayah lain yang
memiliki kondisi agroekologi berbeda. Melihat potensi tersebut, maka masyarakat dan pemangku kepentingan
di Kabupaten Mamasa membentuk organisasi dengan nama Pembentukan Masyarakat Perlindungan Indikasi
Geografis Kopi Arabika dan Kopi Robusta Mamasa Mamase sebagai lembaga yang bertugas melindungi dan
mengembangkan produk kopi lokal. Pengusulan nama Indikasi Geografis Kopi Robusta Mamasa, dilakukan
untuk memberikan perlindungan hukum terhadap nama Kopi Robusta Mamasa, menjaga konsistenss mutu
produk, meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi petani, serta memperkuat reputasi kopi Robusta Mamasa di
pasar nasional maupun internasional.




